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ABSTRAK  

 

Vera Purnamasari (G0321323) Analisis Biaya Perawatan Kapal Purse Seine 

(Preventif dan Korektif) Di Lingkungan Baurung, Kabupaten Majene. 

Dibimbing oleh Etika Ariyanti Hidayat, S.Pi., M.Si sebagai pembimbing 

utama dan Muhammad Nur Ihsan, S.Pi., M.Si sebagai pembimbing anggota 

Perawatan dan perbaikan mesin kapal menjadi aspek penting yang tidak dapat 

diabaikan dalam upaya mendukung efektivitas dan efisiensi operasional. Penelitian 

bertujuan untuk mengetahui komponen-komponen kritis mesin kapal purse seine 

dan menghitung biaya perawatannya. Penelitian ini dilakukan di Lingkungan 

Baurung, Kabupaten Majene. Data yang digunakan berjumlah 3 sampel kapal 

berusia 5 dan 6 tahun menggunakan metode purposive sampling dengan variasi 

ukuran 27 GT (1 kapal) dan ukuran 25 GT (2 kapal) dengan masing-masing merek 

mesin mitsubishi tipe 6D16. Metode analisis yang digunakan adalah RCM 

(Reliability Centered Maintenance). Hasil penelitian menunjukkan beberapa 

komponen kritis pada ketiga mesin kapal yaitu komponen nosel, Injection pump 

dan flunger. Hasil nilai MTBF pada komponen nosel dari kapal I dan III yaitu 6, 

kapal II nilai MTBF yaitu 4 sedangkan pada komponen Injection pump dan flunger 

ketiga mesin kapal masing-masing memiliki nilai MTBF yaitu 12. Nilai D(t) mesin 

I pada komponen nosel yaitu 0,99, Injection pump 0,98,  flunger 0,67, nilai D(t) 

mesin II pada komponen nosel yaitu 0,42, Injection pump 0,84,  flunger 0,67, nilai 

D(t) mesin III pada komponen nosel yaitu 0,83, Injection pump 0,98,  flunger 0,67. 

Hasil nilai RPN mesin kapal I pada komponen nosel yaitu 120, Injection pump 216, 

flunger 126, nilai RPN mesin kapal II pada komponen nosel yaitu 144, Injection 

pump 216, flunger 126. Hasil perhitungan pada mesin kapal I biaya preventif 

sebesar 34,25% biaya korektif sebesar 63,43%. Mesin kapal II biaya preventif 

sebesar 36,21%  biaya perawatan korektif sebesar 63,79%. Mesin kapal III biaya 

preventif sebesar 35,06% dan biaya perawatan korektif sebesar 64,94%. 

Disimpulkan bahwa total biaya perawatan menunjukkan bahwa penerapan 

perawatan preventif dan korektif dapat menurunkan total biaya perawatan mesin 

kapal purse seine dibandingkan dengan biaya perawatan awal, sehingga perawatan 

yang terencana lebih efisien dalam mengurangi biaya operasional. 

 

 

Kata Kunci : Mesin kapal purse seine, Komponen, Preventif, Korektif, Biaya 

Perawatan 
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ABSTRACT 

 

Vera Purnamasari (G0321323) Analysis Of Purse Seine Vessel Maintenence 

Cost (Preventive And Corrective) In The Baurung Area, Majene Regency. 

Supervised By Etika Ariyanti Hidayat, S.Pi., M.Si. As The Primary Supervisor 

And Muhammad Nur Ihsan, S.Pi., M.Si. As The Member Supervisor 

 

 Maintenance and repair of ship engines are important aspects that cannot be 

ignored in efforts to support operational effectiveness and efficiency. The study 

aims to determine the critical components of purse seine ship engines and calculate 

their maintenance costs. This study was conducted in the Baurung Environment, 

Majene Regency. The data used were 3 samples of ships aged 5 and 6 years using 

a purposive sampling method with a size variation of 27 GT (1 ship) and 25 GT (2 

ships) with each brand of Mitsubishi type 6D16 engine. The analysis method used 

is RCM (Reliability Centered Maintenance). The results of the study showed several 

critical components in the three ship engines, namely the nozzle component, 

injection pump and flunger. The results of the MTBF value on the nozzle 

components of ships I and III are 6, ship II the MTBF value is 4 while on the 

Injection pump and flunger components of the three ship engines each have an 

MTBF value of 12. The D (t) value of machine I on the nozzle component is 0.99, 

Injection pump 0.98, flunger 0.67, the D (t) value of machine II on the nozzle 

component is 0.42, Injection pump 0.84, flunger 0.67, the D (t) value of machine III 

on the nozzle component is 0.83, Injection pump 0.98, flunger 0.67. The results of 

the RPN value of ship engine I on the nozzle component is 120, Injection pump 216, 

flunger 126, the RPN value of ship engine II on the nozzle component is 144, 

Injection pump 216, flunger 126. The results of the calculation on ship engine I 

preventive costs of 34.25% corrective costs of 63.43%. Ship engine II preventive 

costs amounted to 36.21% corrective maintenance costs amounted to 63.79%. Ship 

engine III preventive costs amounted to 35.06% and corrective maintenance costs 

amounted to 64.94%. It was concluded that the total maintenance costs indicate 

that the implementation of preventive and corrective maintenance can reduce the 

total maintenance costs of purse seine ship engines compared to the initial 

maintenance costs, so that planned maintenance is more efficient in reducing 

operational costs. 

 

Keywords: Purse Seine Engine, Components, Preventive, Corrective, Maintenence 

Costs 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

  Kapal purse seine merupakan alat penting yang digunakan nelayan untuk 

menangkap ikan, khususnya untuk masyarakat di Lingkungan Baurung. Agar kapal 

ini bisa terus digunakan dengan baik dan tidak mudah rusak, mesin kapal harus 

dirawat secara rutin. Mesin kapal nelayan merupakan komponen utama yang 

memiliki peran vital sebagai penggerak dalam aktivitas penangkapan ikan. Dengan 

perawatan yang baik, kapal bisa beroperasi secara efektif, efisien, produktif, dan 

tepat waktu sesuai rencana (Heriyawan, 2024). Keberadaan mesin yang terawat 

dengan baik sangat menentukan kelayakan operasional kapal serta berdampak 

langsung terhadap keberlangsungan hidup nelayan, khususnya di wilayah pesisir. 

(Tambunan, 2025). 

   Secara umum, perawatan terbagi menjadi dua jenis utama, yaitu preventive 

maintenance dan corrective maintenance. Preventive maintenance adalah tindakan 

perawatan yang dilakukan secara berkala dalam jangka waktu tertentu untuk 

mencegah kemungkinan terjadinya kegagalan fungsi pada suatu alat. Sementara itu, 

corrective maintenance merupakan upaya perbaikan yang dilakukan setelah suatu 

komponen atau subsistem mengalami kerusakan, dengan tujuan mengembalikannya 

kekondisi semula agar dapat berfungsi sebagaimana mestinya (Hamidah, 2020).   

  Berdasarkan hal tersebut, Wahyuni (2024) berpendapat bahwa biaya perawatan 

dapat memiliki dampak yang signifikan terhadap pendapatan nelayan. Klara (2022) 

juga berpendapat bahwa perawatan efektif harus dilakukan secara menyeluruh dan 

teratur, sehingga dibutuhkan jadwal yang terperinci. Akbar (2022) hal ini bertujuan 
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untuk mengurangi pengeluran dana yang dapat menyebabkan kerugian material dan 

waktu. 

  Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mendeteksi kerusakan 

mesin serta menentukan interval waktu pemeliharaan yang tepat adalah metode 

Reliability centered maintenance (RCM) yang membantu mengidentifikasi 

komponen-komponen mesin yang paling sering rusak dan menentukan strategi 

perawatan yang efisien berdasarkan tingkat keandala dan menekan biaya yang 

dikeluarkan oleh nelayan (Tatas, 2017). RCM berperan dalam merumuskan strategi 

pemeliharaan yang efisien dengan mengacu pada tingkat keandalan setiap 

komponen dalam sistem. Afiva (2019) menjelaskan Reliability centered 

maintenance adalah sebuah proses di mana waktu dan upaya yang dilakukan jika 

suatu sistem tidak berjalan normal dan otomasi untuk menentukan strategi 

pemeliharaan menggunakan data keandalan. 

  Berdasarkan hasil observasi awal yang sudah dilakukan mesin penggerak untuk 

kapal purse seine yang digunakan nelayan Baurung yaitu menggunakan non marine 

engine. Jalil (2023), mesin non marine tidak dirancang menghadapi lingkungan laut 

yang koresif dan dinamis, sehingga rentang mengalami kerusakan dan 

menyebabkan kebutuhan perawatan yang intensif.  

 Selain itu, nelayan tidak memeliki penjadwalan perawatan yang tetap, sehingga 

berdampak pada tingginya biaya perbaikan dalam 1 periode dengan besaran Rp. 

10.000.000-20.000.000. Waktu perbaikan menghabiskan waktu 7 hari, dan hal ini 

tentu berdampak pada waktu produktifitas operasi penangkapan, dan pendapatan 

nelayan. Melihat pentingnya peran mesin dalam operasional kapal purse seine dan 
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tingginya biaya perawatan yang dikeluarkan, maka analisis terhadap biaya 

perawatan mesin kapal, baik preventif maupun korektif, menjadi sangat penting 

untuk dianalisis.  

 Menurut Azhari (2024), tujuan dari metode perhitungan RCM, terhadap 

efisiensi biaya yaitu untuk mengetahui efektivitas dan efisiensi perawatan mesin 

agar kapal dapat beroperasi secara optimal dan berkelanjutan. Hal ini didukung oleh 

pendapat  Alwi (2016), menyatakan bahwa dengan menerapkan metode RCM, 

bertujuan untuk menilai kinerja dan efisiensi proses perawatan mesin kapal supaya 

kapal dapat beroperasi secara optimal dan terus menerus dan mengetahui sejauh 

mana perawatan mesin dilakukan secara tepat dan efisien dapat meminimalkan 

risiko kerusakan serta mengurangi waktu henti operasional (Downtime).  

1.2 Rumusan Masalah  

  Berdasarkan latar belakang tersebut, diketahui biaya rata-rata perawatan dalam 

1 tahun untuk setiap kapal Rp. 16.600.000 dimana biaya ini terdiri dari biaya 

perbaikan komponen-komponen mesin dan penggantian pelumas. Namun, 

pembiayaan yang dikeluarkan untuk perawatan tidak sebanding dengan pendapatan 

yang diperoleh yaitu Rp. 3. 000.000/ bulan. Permasalahan yang sama juga diamati 

oleh Farida (2019), menunjukkan bahwa kegiatan operasional kapal nelayan 

konvensional mengalami ketidak seimbangan antara biaya dan pendapatan. Biaya 

operasional tahunan yang dikeluarkan oleh nelayan mencapai Rp 2.906.316.064, 

sedangkan pendapatan tahunan hanya sekitar Rp 2.446.286.535. Hal ini 

mengindikasikan bahwa biaya operasional lebih besar dibandingkan pendapatan 

yang diterima, sehingga nelayan mengalami kerugian sebesar Rp 460.029.529 
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setiap tahunnya, kombinasi biaya perawatan rutin dan penggantian komponen 

mesin dapat menyumbang hingga 18–27% dari total pengeluaran tahunan nelayan, 

dan memberikan beban signifikan yang turut mendorong kerugian operasional 

sehingga metode perencanaan perawatan yang tepat khususnya kapal nelayan 

penting untuk dianalisis. 

 Berdasarkan uraian tersebut maka rumusan masalah dari penelitian ini yaitu: 

1. Bagimana kondisi komponen-komponen kritis pada mesin kapal Purse seine 

nelayan di Lingkungan Baurung ? 

2. Bagaimana analisis biaya dengan perawatan berdasarkan metode RCM terhadap 

komponen mesin yang sering mengalami kerusakan ?  

1.3 Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas maka tujuan dari 

penelitian ini yaitu : 

1. Mengidentifikasi kondisi komponen-komponen kritis pada mesin kapal Purse 

seine yang sering mengalami kerusakan 

2. Menghitung biaya perawatannya dengan pendekatan Reliability centered 

maintenence (RCM). 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi Akademisi 

 Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi serta wawasan 

baru mengenai biaya perawatan mesin kapal purse seine (preventif dan korektif) di 

lingkungan Baurung, Kabupaten Majene. 
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2. Bagi Nelayan 

 Penelitian ini diharapkan dapat membantu nelayan dalam merencanakan dan 

mengelola biaya perawatan mesin kapal  purse seine secara lebih efektif dan efisien. 

Dengan pengelolaan biaya yang baik, nelayan dapat mencegah kerusakan mesin 

yang mendadak, memperpanjang umur mesin, serta meningkatkan keandalan kapal 

dalam beroperasi.  

3. Bagi Mahasiswa  

 Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan pemahaman mahasiswa 

mengenai manajemen perawatan mesin dalam konteks perikanan tangkap, serta 

memberikan gambaran praktis tentang penerapan teori perawatan preventif dan 

korektif di lapangan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

1. Ketiga sampel mesin kapal purse seine diketahui bahwa komponen mesin 

seperti Nosel, Injection pump, dan Flunger merupakan komponen yang sering 

mengalami kerusakan dan memerlukan perhatian khusus dalam kegiatan 

perawatan mesin kapal. Kerusakan pada komponen tersebut dapat 

mempengaruhi kinerja mesin sehingga perlu dilakukan perawatan secara rutin 

untuk menjaga keandalan mesin kapal. 

2. Berdasarkan hasil analisis biaya perawatan mesin kapal purse seine, penerapan 

perawatan preventif dan korektif terbukti dapat menurunkan total biaya 

perawatan dibandingkan dengan biaya perawatan awal yang dikeluarkan oleh 

nelayan. Pada mesin kapal I, biaya perawatan awal sebesar Rp15.800.000 

menurun menjadi Rp4.334.000 setelah dilakukan perhitungan. Pada mesin 

kapal II, biaya awal sebesar Rp16.600.000 menurun menjadi Rp4.076.000. 

Sementara itu, pada mesin kapal III biaya awal sebesar Rp15.500.000 menurun 

menjadi Rp4.235.000. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan perawatan 

yang terencana dan terjadwal lebih efisien dalam menekan biaya perawatan 

serta dapat mengurangi kemungkinan terjadinya kerusakan mesin secara 

mendadak. 
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5.2 Saran  

  Untuk menekan biaya perawatan dan perbaikan mesin kapal nelayan, 

disarankan agar melakukan pengecekan serta perawatan komponen secara rutin 

atau berkala sebelum komponen mencapai umur kerusakannya. Dengan 

menerapkan perawatan (preventive maintenence), nelayan dapat mengurangi 

frekuensi kerusakan serta menimalkan pengeluaran yang tidak terduga.  
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